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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untukimggatkan kualitas
pendidikan nasional, diantaranya dengan melakuleanbphan pada kurikulum.
Perubahan tersebut pada akhirnya akan mempenganahpada situasi dari guru
mengajar menjadi situasi siswa belajar. Agar situiais tercapai, maka guru
diharapkan dapat menerapkan berbagai strategi dal@ngajar secara fleksibel.
Pemilihan strategi dalam mengajar sangatlah pemhtngna strategi yang dipilih
akan ada kaitannya dalam menentukan metode yamgisémtuk tercapainya
kompetensi yang telah ditetapkan dalam Kkurikulunarug dituntut untuk
menjabarkan kegiatan belajar mengajar dalam besitakus atau perancanaan
mengajar dengan mempertimbangkan beberapa halngesgperti: pengurutan
kemampuan dasar menjadi pokok bahasan perlu meatj@mm aspek
keterkaitan, kemampuan pemecahan masalah sert@a@endan komunikasi.

Indonesia antara tahun 1964 sampai dengan sek&wagg lebih telah
memberlakukan enam kurikulum. Jika dicermati dateliti sangat nampak
bahwa pelajaran matematika di tiap kurikulum setihjarkan dengan porsi jam
pelajaran jauh lebih banyak dari pada mata pelajdaennya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para ahli pendidikan menyaddmvbagpelajaran matematika
dapat memenuhi harapan dalam penyediaan potensiesustaya manusia yang

handal.



Sesuai dengan visi dan misi kurikulum berbasis ketensi, pembelajaran
matematika hendaknya lebih ditekankan pada pengegaba potensi yang
dimiliki peserta didik, antara lain kreatifitas,di@asaan kerja keras dan mandiri,
jujur, berdisiplin, memiliki sikap sosial yang baikerta berbagai kompetensi
dasar matematika agar mereka dapat mengantisipdsadai perubahan dimasa
yang akan datang. Salah satu tujuan umum pembmiajaatematika sekolah
adalah untuk mempersiapkan siswa agar dapat meakgumatematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dalmardamempelajari berbagai
iimu pengetahuan (Depdikbud,1995:1).

Tertinggalnya pendidikan Indonesia dari negara-ree¢@n di dunia saat
ini_harus segera diatasi diantaranya melalui pemtdiem dan penyempurnaan
kurikulum serta perbaikan penyelenggaraan pembataja matematika.
Kurikulum-kurikulum yang telah ditetapkan menunkesiapan dari berbagai
pihak yang berkepentingan. Penyelenggaraan peralsaiamnatematika itu sendiri
perlu diperbaiki dan ditingkatkan, diantaranya dpendekatan dan metode
pembelajarannya. Ini semua diperlukan untuk memtigin pemahaman
matematika siswa.

Pendidikan matematika yang sedang dikembangkarrasekagun masih
diliputi banyak masalah. Masalah tersebut dapathalil dari rendahnya
kemampuan siswa dalam matematika. Di tingkat iatgonal, kemampuan siswa
Indonesia dalam mata pelajaran matematika mendiitd International
Mathematics and Science Sudy (TIMSS) sangat memprihatinkan. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1
Peringkat Indonesia Dalam TIMSS

Matematika Sains
Negara Peringkat Skor Negara Peringkat Skor
Singapura 1 dari 38 604 China 1 dari 3§ 569
Indonesia 34 dari 38 403 Indonesia 32 dari 38 435
Afrika Selatan 38 dari 38 275 Afrika Selatgn 38 Gar 243

Pembelajaran matematika pada umumnya masih berfopada
pengembangan kemampuan berpikir tahap rendah yasiab prosedural. Secara
umum, pembelajaran matematika masih terdiri damgkaian berikut: diawali
dengan guru menjelaskan materi, selanjutnya gunmbegkan contoh soal dan
terakhir siswa mengerjakan latihan. Siswa diberikahhan soal sebanyak-
banyaknya, tetapi jika diberikan permasalahan yamgnuntut pemahaman
mereka, maka rata-rata siswa tidak mampu menjaveaddgtuk mengatasi hal
tersebut, dalam proses pembelajaran matematika; hendaknya mendesain
model pembelajaran yang tepat agar kemampuan pemahmatematika siswa
dapat berkembang secara optimal.

Salah satu strategi pendekatan yang dapat digurddtam pembelajaran
matematika di sekolah antara lain dengan gabungmadgkatan langsung dan
tidak langsung. Dalam pendekatan ini peranan gam siswa sama besarnya.
Dengan pendekatan ini siswa diberi kebebasan ddlartanya hal-hal yang
kurang dimengerti, kebebasan dalam menuangkan idmtenmatikanya,

berpendapat, bekerja sama dan lain-lain. Sehinggagash pendekatan ini



diharapkan guru dapat meningkatkan pemahaman mi#ensaswa khususnya
dalam pokok bahasan invers fungsi.

Sebagai tindak lanjut dari hal tersebut diatasypemsangat tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut sebagai tugas ségpgan judul:
Meningkatkan Pemahaman Matematik Siswa SMA PadakP8ahasan Invers

Fungsi Melalui Gabungan Pendekatan Langsung daak Lidngsung”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalahagalam penelitian
ini adalah:

“Apakah pengaruh pembelajaran matematika denganggoeiakan gabungan

pendekatan langsung dan tidak langsung terhadamgi&tan pemahaman

matematik siswa pada pokok bahasan invers fungsi?”

Untuk dapat menjawab pertanyaan ini perlu dilakukenelitian yang
berfokus pada pengembangan model pembelajaran m@igtandengan pokok
permasalahan seperti terjabar melalui beberapamyaan berikut:

1. Bagaimanakah gabungan pendekatan langsung dan ldd@jsung dapat
meningkatkan pemahaman matematik siswa pada polablashn invers
fungsi?

2. Apakah kualitas peningkatan pemahaman matematiwasiSMA yang
mendapat pembelajaran dengan gabungan pendekatgsuiey dan tidak
langsung dibandingkan dengan siswa SMA vyang tidagndapatkan

pembelajaran dengan gabungan pendekatan langsartiglala langsung?



3. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajarag gd&®mbangkan
dengan menggunakan gabungan pendekatan langsutigalalangsung yang
memuat pengembangan peningkatan pemahaman matesmata?

4. Bagaimanakah kelemahan dan keunggulan pembelajaatematika dengan

menggunakan gabungan pendekatan langsung dararggung?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitiabemujuan untuk
mengetahui:

1. Peningkatan pemahaman matematik siswa setelah kagéngembelajaran
matematika dengan menggunakan gabungan pendekaigsuhg dan tidak
langsung.

2. Sejauh mana kualitas peningkatan pemahaman makesistia pada pokok
bahasan invers fungsi yang belajar dengan mengganagabungan
pendekatan langsung dan tidak langsung.

3. Sejauh mana respon siswa terhadap implementasi ghagjenian yang
dikembangkan dengan menggunakan gabungan pendeleaigsung dan
tidak langsung.

4. Kelamahan dan keunggulan model pembelajaran mat@madengan

gabungan pendekatan langsung dan tidak langsumgdyfe@mbangkan.



D. Pentingnya Penelitian
Adapun hasil dari penelitian yang akan dilaksanakadapat memberikan
manfaat antara lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa yang memperoleh pembelajaran matemdéikgan menggunakan
gabungan pendekatan langsung dan tidak langsun@t dayggmperoleh
pengalaman baru dalam belajar.

2. Bagi guru matematika dapat menggunakan hasil pemelini sebagai
masukan untuk melaksanakan perbaikan-perbaikanmdgl@mbelajaran
matematika di masa yang akan datang. Dan diharapkén dengan hasil
penelitian ini, guru matematika maupun pihak-pihang berkepentingan
dengan matematika dapat meningkatkan lagi pemahamatematik para

siswanya.



